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ABSTRACT

The aim of this study was to examine the effect of different periods of fermentatiffjof chicken
litter on in vitro volatile fatty acids (VFA) and ammonia (NH,) concentrations. This study used a
completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The treatments tested
were TO = fermentation 0 weeks, T1 = fermentation 3 weeks, T2 = fermentation 6 weeks and T3 =
fermentation 9 weeks. The parameters observed in the study were the concentration of VFA and NH,
fermentation litter. The results showed that the concentration of VFA and NH, was not significantly
affected by the length of ripening, with the average value concentration of VFA total fermented litter
ranging from 70 - 85 mM while the concentration of NH, in the fermented litter was 18,84 - 23,28
mg/100 ml. The conclusion of the study was that different fermentation times did not affect the
concentration of total VFA and NH, concentrations.

Keywords: Fermentation, in vitro, Litter, NH,, VFA.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untufmengkaji pengaruh lama peram yang berbeda pada fermentasi
litter terhadap konsentrasi volatile fatty acids (VFA) total dan amonia (NH,) secara in vitro. Penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang
diuji adalah TO=lama peram litfer ayam fermentasi 0 minggu, T1=lama peram [itter ayam fermentasi
3 minggu, T2= lama peram [itter ayam fermentasi 6 minggu dan T3= lama peram litter ayam
fermentasi 9 minggu. Parameter yang diamati dalam penelitian adalah konsentrasi VFA dan NH,
litter fermentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi VFA total litter dan NH, tidak
dipengaruhi secara nyata (P>0,05) oleh lama pemeraman, dengan nilai rataan konsentrasi VFA total
litter fermentasi berkisar antara 70 - 85 mM sedangkan konsentrasi NH, litter fermentasi yaitu 18,84

- 23,28 mg/100 ml. Kesimpulan penelitian adalah lama fermentasi yang berbeda tidak memberikan
pengaruh terhadap konsentrasi VFA total dan NH, litter ayam.

Kata Kunci : Fermentasi, in vitro, Litter, NH,, VFA.

PENDAHULUAN produksi hijauan tidak optimal. Oleh karena
(5] itu, perlu pakan tambahan seperti bahan pakan
Ruminansia merupakan salah satu  sumber protein untuk menunjang produktivitas

komoditas penghasil protein hewani yang
potensial melalui produknya berupa daging
dan susu. Salah satu hambatan yang sering
terjadi pada usaha peternakan ruminansia
adalah ketersediaan hijauan pakan yang
terbatas (Lestari et al., 2015). Hal ini disebabkan
semakin sedikitnya lahan penanaman rumput
dan meluasnya area pemukiman penduduk
serta cuaca yang tidak menentu menyebabkan

ruminansia. Bahan pakan sumber protein relatif
mahal dan harganya meningkat setiap tahun,
sehingga untuk memenuhi kebutuhan pakan
ruminansia perlu alternatif pengganti pakan
sumberproteindengan harga yang relatif murah.
Salah satu alternatifnya yaitu pemanfaatan litter
ayam broiler. Litter ayam broiler merupakan
limbah dari peternakan ayam broiler yang
terdiri dari ekskreta (urin dan feses), bahan
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alas tidur (sekam), bulu, pakan yang tercecer
dan biomassa bakteri (Chaudhry et al, 2012).
Litter broiler digunakan sebagai bahan pakan
untuk ruminansia didasarkan pada kandungan
nutriennya sebagai sumber nitrogen non
protein (NPN) yang cukup tinggi dengan kadar
bahan kering (BK) sebesar 61 - 95% dan serat
11 - 52% (Lanyasunya et al., 2006). Litter ayam
broiler memiliki jumlah NPN seperti asam urat,
purin, dan allantoin yang dapat digunakan oleh
mikroba rumen, sehingga cocok digunakan
sebagai bahan pakan alternatif ruminansia
(Azizi-Shotorkhoft et al, 2012). Kandungan
nutrien litter broiler yaitu protein kasar (PK) 25
- 50%, total digestible nutrients (TDN) 55 - 60%
(Rahimi ef al.,, 2018). Litter broiler mengandung
Ca sebesar 2,4%, P 1,8%, K1,8% (Roothaert dan
Matthewman, 1992). Pemanfaatan litter sebagai
pakan alternatif ruminansia perlu ditingkatkan
kualitasnya melalui proses pengolahan, antara
lain dengan proses fermentasi.

Fermentasi adalah proses pemecahan
komponen kompleks menjadi lebih sederhana
(Suningsih et al, 2019). Manfaat fermentasi
yaitu untuk meningkatkan nutrien pakan,
meningkatkan nitrogen, palatabilitas, konsumsi
dan kecernaan pakan (Hidraningrum et al.,
2011). Pengolahan fermentasi pada litter
bertujuan meningkatkan kecernaan serat kasar
sehingga produksi VFA meningkat, kandungan
nitrogen (N) juga meningkat dengan adanya
tambahan (i upa NBP selama masa fermentasi.
Mikrobia rumen akan menghidrolisis protein
dan NBP menjadi peptide dan asam amino
yang selanjutnya didegradasi menjadi NH,
dalam rumen, sehingga produksi NH, juga akan
semakin tinggi. NH, yang meningkat berfungsi
untuk mengurangi atau menghilangkan
patogen seperti salmonella atau zat beracun
pada litter (Joan et al., 1998). Fermentasi dapat
menurunkan serat kasar sehingga degradasi
dalam rumen meningkat akibatnya kecernaan
bahan organik meningkat. Peningkatan
kecernaan bahan organik mengakibatkan
produksi VFA meningkat (Rahman et al,
2019). Hasil penelitian Azizi-Shotorkhoft et al.
(2013) menunjukkan bahwa konsentrasi VFA
pada olahan litter ayam broiler dengan tingkat
kandungan molasses yang berbeda sebesar 90,1
- 93,3 mmol/l sedangkan konsentrasi NH,
sebesar 19,9 - 23, 3 mg/dl. Penelitian Negesse
et al. (2007) menunjukkan bahwa performance
dari Spansish and Boer x Spanish Doeling yang
mengkonsumsi pakan dengan level litter broiler
yang berbeda menghasilkan konsentrasi VFA
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sebesar 74,8 - 88,9 Mm dan NH, sebesar 7,6 - 16,
1 mg/dl

Tujuan  penelitian  adalah  mengkaji
pengaruh litter ayam vang difermentasi pada
lama peram yadffy berbeda terhadap kadar
VFA dan NH, dalam rumen sapi secara in
vitro. Manfaat penelitian adalah mendapatkan
informasi mengenai pemberian pakan litter
terhadap konsentrasi VFA dan NH, di dalam
rumen sapi. Hipotesis dari penelitian ini adalah
lama fermentasi dapat mempengaruhi tingkat

konsentrasi VFA dan NH,.
MATERI DAN METODE
Materi
Materi penelitian adalah litter ayam

fermentasi pada lama peram yang berbeda.
Bahan vang digunakan yaitu litter ayam, urea,
starter, nffjeral, tetes, garam, litter fermentasi,
aquades, larutan Mc Dougall, cairan runffi sapi
segar, larutan pepsin HCI 0,2%, es batu, larutan
H,S0, 15%, larutan NaOH 0,5 N, larutan HC1 0,5
N, larutan indikator PP (Phenol Phtalein 0,1%),
larutan natrium nitroprusida, larutan fenol,
larutan pengoksidasi. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah timbangan analitik,
tabung fermentor, pipet, waterbath Memmert
dengan suhu 39 - 40°C, sentrifuge Hettich
Universal 320 R, enlenmeyer Duran 250 ml,
kompor listrik, tabung suling khusus, labu
destilasi, tabung leibag dan spektofotometer UV
Vis 640 nm.

Metode

Metode yang digunakan dalam pfelitian
terdiri dari 4 tahap utama yang meliputi
rancangan penelitian, tahap fermentasi, tahap
pengambilan data dan analisis data.

Rancangan penelitian

Penelitian =~ menggunakan  rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
4 ulangan yaitu TO = Lama peram litter ayam
fermentasi 0 minggu, T1 = Lama peram litter
ayam fermentasi 3 minggu, T2 = Lama peram
litter ayam fermentasi 6 minggu, T3 = Lama
peram litter ayam fermentasi 9 minggu.

Tahap fermentasi

Fermentasi litter dilaksanakan sesuai
prosedur Natsir et al. (2019). Penelitian diawali
dengan cara litter yang sudah dikumpulkan
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dari 16 kandang kemudian digabungkan dan
dijemur untuk mendapatkan kadar air kurang
dari 14%. Sampel kemudian dibagi menjadi 16
bagian dengan berat masing-masing sebanyak 1
kg dan dihaluskan. Litter yang sudah ditimbang
sebanyak 1 kg dituang pada nampan. Molasses
ditimbang sebanyak 60 g dan dicampur dalam
air sebanyak 100 ml dan selanjutnya dituang
di atas litter. Garam, starter nix culture (bakteri
selulolitik, amilolitik, lipolitik dan bakteri asam
laktat), mineral mix dan urea masing-masing
ditimbang sebanyak 60 g serta dicampurkan
dan dihomogenkan.

Tahap pengambilan data

Pengambilan data dilakukan dengan
teknik in vitro dilakukan dengan menyerupai
kondisi rumen yang sebenarnya, percobaan
ini dilakukan dengan metode Tilley dan Terry
(1963). Cairan rumen sapi segar diperoleh dari
Rumah Potong Hewan sebagai inokulum.
Masing-masing sampel dimasukkan sebanyak
0,56 gram ke dalam tabung fermentoryangsudah
disterilisasi kemudian sampel diberi larutan
Mec Dougall sebanyak 40 ml dan cairan rumen
sapi sebanyak 10 ml, flanjutnya ditambahakan
gas CO, selama 10-20 detik untuk menciptakan
kondisi anaerob dan ditutup dengan tutup karet.
Kemudian tabung diinkubasi dalam waterbath
selama 3 jam dan dihentikan fermentasinya
dengan cafffdiletakkan dindalam air es. Larutan
kemudian disentrifuge pada kecepatan 3000 rpm
selama 15 menit dan supernatan dapat diambil
untuk analisis [JFA dan NH..

Analisa VFA total dilakukan dengan
metode destilasi uvap (General Laboratory
Procedure, 1966). Produksi VFA total dapat
dihitung dengan rumus menurut Rahayu et
al., 2018). Analisis Amonia (NH,) dilakukan
dengan metode spektrofotometer (Azizah dan
Humairoh, 2015).

Analisis data

Data penelitian yang diperoleh dianalisis
dengan analisis varians (ANOVA), dan diuji

lanjut dengan uji Duncan (Steel dan Torrie,
1990).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang VFA Total dan
NH, litter yang difermentasi pada lama peram
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.

Konsentrasi VFA Total

Tabel 1. menunjukkan bahwa lama peram
yang berbeda berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsentrasi VFA total [itter ayam
fermentasi. Blonsentrasi VFA total litter ayam
fermentasi secara berturut-turut TO, ), T2
dan T3 adalah 75; 82,5; 85 dan 70 mM. Volatile
fatty acids merupakan produk akhir fermentasi
karbohidrat dalam rumen. Hasil konsentrasi
VFA total litter ayam fermentasi tersebut
sudah cukup baik. Sari et al. (2019) menyatakan
bahwa konsentrasi VFA yang optimum dalam
mendukung perkembangan mikrobia rumen
yaitu sekitar 70 - 150 mM. Lama fermentasi
litter tidak berbeda nyata pada kadar serat
kasar (SK) litter perlakuan, sehingga konsentrasi
VFA total yang dihasilkan dari perombakan
SK oleh mikroba rumen relatif sama. Lama
fermentasi [itter tidak berpengaruh nyata pada
konsentrasi VFA total diduga disebabkan
karena mikroba selulolitik yang ada dalam
starter kurang dominan, sehingga tidak optimal
dalam mendegradasi SK. Jumlah SK yang relatif
sama mengakibatkan konsentrasi VFA total
tidak berpengaruh nyata. Muslimah et al. (2020)
menyatakan bahwa serat kasar mengandung
selulosa dan hemiselulosa yang dapat di
fermentasi mikroba rumen menjadi VFA. Sandi
et al. (2015) menambahkan bahwa selulosa,
pati dan hemiselulosa dalam pakaff¥§licerna
oleh mikrobia rumen menghasilkan gula-gula
sederhana, gula-gulasederhanaakanmengalami
glikolisis menjadi asam pirfflat kemudian
diubah menjadi VFA, H,O, karbondioksida
(CO,) dan gas metan (CH,). Volatile fatty acids
merupakan sumber energi utama bagi ternak

Tabel 1. Pengaruh Umur Panen Berbeda terhadap Kandungan dan Produksi
BK dan PK Sorghum Green Fodder Hydroponic

Perlakuan Lama Peram (minggu)

Parameter

T0 T2 T3
VFA (mM) 75 825 85 70
NH, (mg/100 ml) 23,28 18,84 19,71 2,86

Ket.: TO: Lama peram litter ayam fermentasi 0 minggu; T1: Lama peram litter ayam fermentasi 3 minggu;
T2: Lama peram litter ayam fermentasi 6 minggu ; T3: Lama peram litter ayam fermentasi 9 minggu
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ruminansia dan sebagai sumber kerangka
karbon bagi pembentukan protein mikroba.
Konsentrasi VFA dapat dipengaruhi oleh
tingkat fermentabilitas bahan pakan, pH rumen,
kecernaan bahan pakan, jumlah serta macam
bakteri yang ada dalam rumen. Hal ini sesuai
dengan pendapat Rahayu et al. (2018) yang
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
konsentrasi VFA antara lain jumlah dan macam
mikroba dalam rumen, fermentabilitas pakan,
pH rumen, kecernaan bahan pakan dan jumlah
karbohidrat yang mudah larut.

Tinggi rendahnya konsentrasi VFA
pada rumen dipengaruhi oleh bahan organik
yang terdapat dalam litter ayam yang berupa
serat kasar, BETN, lemak dan protein kasar.
Jumlah VFA yang dihasilkan menunjukkan
kemampuan pakan yang didegradasi oleh
mikrobifffrumen. Jena et al. (2020) menyatakan
bahwa semakin sedikit produksi VFA yang
dihasilkan maka semakin sedikit pula protein
dan karbohidrat yang mudah larut. Rahayu et
al., (2018) menambahkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi VFA mengindikasikan fermentasi
semakin efektif dan apabila konsentrasi VFA
terlalu tinggi dapat berdampak mengganggu
keseimbangan rumen.

Perlakuan T2 memberikan konsentrasi VFA
total paling tinggi meskipun tidak berpengaruh
nyata pada litter fermentasi dengan lama peram
yang berbeda diduga karena kemampuan
mikroba starfer dalam mendegradasi pakan
lebih optimal di nfEhggu ke 6. Peningkatan lama
fermentasi litter menyebabkan meningkatnya
kesempatan mikroba dari starter untuk
melakukan pertumbuhan, perkembangan dan
fermentasi, sehingga semakin lama waktu
fermentasi maka jumlah mikroba akin
banyak dalam mendegradasi substrat. TTal ini
sesuai dengan pendapat Yuliana dan Chuzaemi
(2019) yang menyatakan bahwa semakin lama
fermentasi semakin banyak substrat yang

dirombak oleh mikroba. Lama peram litter

ayam fermentasi selama 6 minggu memberikan
hasil VFA total terbaik. Amin ef al. (2015)
menyatakan bahwa lama fermentasi 30 hari
memberikan waktu yang cukup bagi mikroba
untuk mendegradasi substrat.

Konsentrasi amonia (NH,)

Tabel 1. menunjukkan bahwa lama peram
yang berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap
konsentrasi NH, litter ayam ferm@Btasi
Konsentrasi NH, litter ayam fermentasi secara
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berturut-turut TO, T1, T2 dan T3 adalah 23,28;
18,84, 19,71 @an 22,86 mg/100 ml. Amonia
merupakan hasil degradasi protein dan non
protein nitrogen (NPN) yang masuk kedalam
rumen ruminansia. Lama fermentasi litter pada
konsentrasiNH_ tidakberpengaruhnyatadiduga
disebabkan karena VFA total yang dihasilkan
tidak berpengaruh nyata, dengan kata lain
ketersediaan C untuk sintesis mikroba juga juga
relatif sama antar perlakuan. Hal ini berkaitan
dengan kemampuan mikroba untuk tumbuh
dan berkembang, ketersediaan C yang sama
berarti pula jumlah mikroba yang berkembang
juga sarff}. Rafleliawati ef al. (2016) menyatakan
bahwa N merupakan prekusor utama dalam
proses sintesis protein mikroba dan C digunakan
sebagai kerangka karbon dan energi. Amonia
dihasilkan dari proses deaminasi atau pelepasan
gugus amina dari asam amino. Hal ini sesuai
dengan pendapat Widyawati (2008) bahwa
asam amino yang berasal dari degradasi protein
akan mengalami deaminasi menjadi amonia,
asam alfa keto dan CO,. Jumlah bakteri yang
relatif sama antar perlakuan mengakibatkan
kemampuan deaminasi oleh mikroba juga sama
sehingga NH, yang dihasilkan menjadi tidak
berbeda antar perlakuan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
konsentrasi NH, cenderung sama dengan
penelitianterdahulu Azizi-Shotorkhoftetal.(2013)
yang menyatakan bahwa NH, pada pengolahan
litter ayam broiler dengan tmgkat kandungan
molasses yang befffpeda yaitu sebesar 19,9 - 23,
3 mg/dl Satter dan Slyter (1974) menyatakan
bahwa konsentrasi NH, yang difgrlukan untuk
perkembangan mikroba rumen berkisar antara
5,0-8,0 mg/100 ml. Lerﬂ(1980) menambahkan
bahwa konsentrasi NH, cairan rumen bervariasi
antara 1 - 34 mg/100 ml. Konsentrasi NH,
perlakuan yang tinggi diduga berasal dari N
ekskreta yang ada di dalam litter ayam. Azizi-
Shotorkhoftet al. (2012) menyatakan bahwa litter
broiler mengandung NPN yang tinggi sebesar
960 g/ kg yang terdiri dari asam urat, purin, dan
alantoin yang dapat digunakan oleh mikroba
rumen. Rahayu et al. (2018) menambahkan
bahwa faktor yang mempengaruhi konsentrasi
NH, antara lain jumlah pakan dan kelarutan,
lama inkubasi, karbohidrat dalam pakan serta
pH rumen. Izzatullah et al. (2018) menyatakan
bahwa konsentrasi NH, menunjukkan tinggi
rendahnya kandungan protein kasar yang
dirombak oleh mikroba rumen.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil peneffEhn dapat disimpulkan bahwa
lamafermentasi yangberbedatidak berpengaruh
nyata pada konsentrasi VFA total dan NH,.

Saran

Sebaiknya perlu dilakukan penambahan
mikroba selulolitik dalam starter fermentasi.
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